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Abstroct ; This research was focusing on the relationship between religions orientation
and academic cheat among college students. This resegsrch was held since many cheating
phenomena were increasing i several education levels related with religions orientation.
Paloutzian said thal religious orientation related with the person’s angle on kow the person
positioned hizber religion in his/her life that determined his/her pattemn of relation form with
the religion. Religious orentation is divided into two dimensions, internal and extemal. The
1550z in this rescarch is whether there is a significant relution or ool betwesn the religiooes
ortentation and academic cheats. Furthermare, this research had a purpose to know the relations
berween the religious orientation and acadernic cheats with the college students. This research
found Pearson correlation coefficient between religious orientation and academic cheats was
0,209 and significant 0,005 in the internal relizious orentation dimension, There was 0,207 and

-gignificant 0,004 in the external religious orientation dimension. Those results have supported
the hypothesis of this research. Because of that, the higher internal religious orientation scoted,
the lower academic cheat condwcted. On the other hand, the lower internal religious orientation
scared the higher possibility for the college students to get mvolved in the academic cheats.

Keywords: Religious oricntation, acedemic cheats, college students

PENDAHULUAN

Tindakan kecurangan akademis telah menjadi
perilaku yang terus meningkat di beberapa jenjang
pendidikan. Bahkan mucul keprihatinan yang besar
karena di perguruan tinggi kecurangan akademis
terus berkembang tidak hanya di kalanpan
mahasiswa, tetapi juga dosen {May & Lowd,
dalam Money, 2008). Semakin meningkainya
tindakan kecurangan akademis ini terlihat dari
hasil penelitian-penelitian di luar megeri yang
menyatakan terjadi peningkatan yang cukup
drametis torkait jumlzh siswa yang menyoniek.
Jumlahnya meningkat dan 13% hingga 75%
siswa yang dilsporkan 1elah melakukan tindakan
kecurangan {McCabe & Trevino, 1997; Park, 2003,
Chapman dkle, 2004; dalam Eastman, Eastman &
lyer, 2008).

Seiring dengan perkembangan teknologi,
temyata tindakan kecurangan akaders tidak hanya
dilakukan dengan metode menyonick lewal teman,

kertas ataupun lewat buku, Tindak kecurangan
juga terjadi dengan melakukan penjiplakan
terhadap sumber di internet. Lebib dari 70% siswa
di Eropa melaparkan bahwa mereka menggunakan
intemet  sebagal  sumber ulama  plagiarisme
(Purpovac, Zulle, & Petroveckl, 2008). McCabe
(dalam Kirkland, 2009) juga menemukan bahwa
sckitar 52% mahasiswa menyalin kalimat dan
websile tanpa menyvertakan sumber. Tidak hanya
mahasiswa yang masih kuliah yang melakukan hal
tersebut, tetapi sebanyak 26% lulusan universitas
juga melakukan hal demikian.

Gerderman (2000) menyatakan bahwa ada
empat faktor vang mempengaruhi  kecurangan
akademis, yaitu karakeeristik individa, pengaruh
teman  sekelompok  (peer group), pengaruh
instrukrur, dan kebijakan  institusi.  Terkail
dengan karakterstik individu, Gerderman pun
menychutkan yang termesuk di dalamnya ada
lima hal vaitu prestasi akademik, usia, kegiatan
sosial, jurusan, dan gender. Sutton dan Huba
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(dalam Rettinger dan Jordan, 2005) ternyata juga
menemukan hal lain vang turot mempengaruhi
sikap kecurangan akademis vaitu aspek religiusitas.
Hal imi dikemukakan pula olch Borselline (dalam
Robertson, 2008). Demikian juga dengan Kennedy
dan Lawton (1998) yang menemukan adanya
hubungan mnegatif antara religiusitas dan perilaku
tidak etis pada mahasiswa jurusan bisnis di Eropa.
Perilaku tidak ctis vang dimaksudkan dalam
penchiian i, fermasuk salah satunya adalah
kegiatan menvontek.

Glock dan Stark (dalam Robinson & Shaver,
1980} menyatakan bahwa religivsitas menumjukkan
ketaatan  dan  komitmen seseorang terhadap
agamanya. Allport (dalam Paloutzian, 19%96)
sendiri menggunakan istilah lain yaitn orientasi
religius. Dalam penelitian ini, penelii tidak
meneliti tentang relipinsitas, tetepi akan meneliti
tentang orientasi religius. Jika religiusitas lebib
cenderung menunjukkan ketaatan dan komitmen
religius terhadap agamanya, maka orientasi religius
lebih merujuk pada sistem cara pandang sescorang
mengenal kedudukan agama dalam hidupnya.
Sistem cara pandang inilah yang akan menentukan
bentuk relasi sescorang dengan apamanya. Hal ind
kemudian dibedakan oleh Allport menjadi dua
dimensi, yaitu dimensi orientasi religius ckstrinsik
dan intrinsik. Dalam penclitian ini, peneliti ingin
melihat adanya keterkaitan antara dimensi-dimensi
onenfasi religius yang dikemukakan Allport dan
kecurangan akademiz. Peneliti berasumsi bahwa
ada hubungan antara kedua dimensi tersebut
dengan kecurangan akademis.

Asuméi  penehti  didasarkan pada  hasil
penelitian sebelumnya terkait oricotasi religius
yang dilakokan Palacutzian dan Wilhelm (dalam
Paloutzian, 1996). Hasil penelitiannya menyatakan
bahwa orang vyang memiliki nilai  intrinsik
vang tinggi memiliki kemungkinan kecil wntuk
melakukan perbuatan menyontek. Oleh karcna
i, penelifi ingin mengetahui hubungan orientasi
religius dan kecurangan akademis. Kecurangan
akademis yang dimaksndkan di sini tidak hanya
terbatas pada perilaku menyontek, tetapi juza pada
beberapa aspek perilaku kecurangan lain vang
merujuk pada perilaku kecurangan akademis vang
dikemukakan olch Gerderman (2000,

Dari uraian di atas, masalah utsma yang
digjukan pada penelitian ini adalah apakah ada
bubungan antara orientasi religius dan kecurangan
akademis pada mahasiswa?
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Orientasi Religins

Paloutzian  (19%) menvatakan  bahwa
orienfasi religiuvs mengacu pada  pendekatan
seseorang terhadap kevakinannya, apa makna
kevakinan  dalam  kehidupannya.  Paloutzian
(1996) juga menambahkan bahwa orientasi
religius merupakan sistem cara pandang seseorang
mengenai kedudukan agama dalam hidupnya yang
menentukan pola bentuk relasi seseorang dengan
agamanya.

Orientasi religius memiliki dua dimensi yait
dimensi intnnsik dan ekstrinsik. Donahoe (dalam
Kennedy & Lawton, 1998) mengasosiasikan
religius ekstrinsiklebih bersift terkotak, prasangka,
tidak matang, ckslusif, kebergantungan, mencan
kenyamanan dan kesclamatan, sebagai penolong
dan pemberi manfaat, Orang dengan orientasi
religius eksirinsik cenderung kurang teratur datang
ke gereja dan melihat agama schapgai mekanizme
pertabanan atan melarikan diri. Berbeda dengan
oricntasi religius instrinsik yang memaknai agama
sehagai kerangka vang dipahami dalam scgalaaspek
kehidupan. Orientasi religius intrinsik menjadikan
agama sebagaj penguasa motif, dan derajat di
mana seseorang mengintegrasikan religiusitasnya
ke dalam kehidupan mercka (Koenig, dkk., dalam
Robertson, 2008).

Allport den Ross (dalam Herek, 1987)
menyimpulkan perbedaan  orientasi  religius
cksirinsik  dan  inwinsik  dengan menyatakan
bahwa individu ekstrinsik lebih rermotivasi untuk
menggunakan agamanya (exirinsically motivated
person uses his religion), sedangken individu
yang instninsik termotivasi untuk hidup di dalam
agamanya (the intrinsically motivated Tves hiy
religion),

Wulll {1997} menvatakan bahwa orientasi
i mengandung nilai mstrumental dan wtilitarian
{asas kegunaan). Orang dengan dimensi ekstrinsik
tinggi menggunakan agama untuk mencapai
tujuan seperti keamanan, perfindungan, status dan
peagakuan sosial, serta pembenaran dird.,

Perbedaan intrinsik dan ckstrinsik (atau
disebut juga dengan [-F) dipahami schagai sat
dimensi bipolar (Allport & Ross, 1967: Feagin,
1964; Hood, 1970, dalam Donshue, 1985).
Paloutzian (1996} menyatakan bahwa pade
awalnyz, Allport dan Ross mengasumsikan skala
orientasi religius merupakan suatu garis kontinum,
di mana dua tipe orientasi mi terletak pada masing-
masing kutubnya. Allport menyebutnya dengan
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istilah unidimensional, Para penehid kemudian
mengevaluasi kembali pandangan pertama vang
menyatakan bahwa orientasi religivs merupakan
dimensi yang saling tidak terkait, atau berdin
scndiri sebagai dimensi-dimensi yang berbeda.
Konsep inilah yang kemudian dinamakan dengan
bidimensional, Hal ini bisa dilihat dalam pambar
vang diadaptasi oleh Paloutzian {1996).

Namun, berdasarkan hasil penclitian lainnya,
Allport dan Ross menemukan bahwa ada subjek
vang menyetujui skala intrinsik maupun ekstrinsik
secara bersamaan. Akhirnya, perbedasn intrinsik
dan ekstrinsik vang awalnva dipahami sebagai
satu dmensi  bipolar, kemudian  mengalami
pengklasifikasian  berbeda.  Pengklasifikasian
tersebut meliputi 4 tipologi dan intrinsik (tinggi
dalam intrinsik, rendah dalam ekstrinsik), elstrinsik
(linggi dalam ekstrinsik, rendah dalam intrinsik),
nonreligius (rendah dalam keduanya), pro religius
tanpa perbedaan (tinggl dalam keduanva) (Allport
& Ross; Feagin; Hood, dalam Donahue, [983).

Gambar 1. Matriks Hubungan antara Item
Ekstrinsik dan Intrinsik

Oricntass Rebiglos Ekstrinsik
5 Tidak setuju Setuju
o Zengju  Imirnsik mumm fncliscrinrinately
E = _r:u-mv.':gms
£ Tidak Indiscriminaraly oy o
55 s ativedigios Eksirinsik svurd

Cambar 1 memmjukkan empat hobungan
antara item intrinsik dan ckstrinsik dalam skala
orientasi religms. Walff (1997} juga memberikan
penjelasan terkail keempat hubungan tersebut
Seseorang akan diklasifikasikan sebagai intrinsik
murni  atay  ekstnnsik mum, jika 3 hanva
menyetujui salah satu item dari intrinsik atau
ckstrinsik. Orang vang setuju kepada kedua item
berarti diklasifikasikan schagai indiscriminately
proveligivs, Dan orang yang tidak setuju pada
kedua item, termasuk ke dalam indiseriminately
antirefiging.

Kecurangan Akademis

Kibler dkk. (dalam Kibler, 1992 ) menyvatakan
bahwa kecurangan akademis wmumnya mengacu
pada berbagai bentuk kecurangan dan plagiat yang
dihasilkan dari siswa vang memberi dan menerima
bantuan vang tidak sah pada saat ujian. tes, dan
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tugas akademis yang lain; atan menerima reputasi
akademis untuk bekerja, padahal hal tersebut
bukan miliknya.

Gehring den Favela (dalam Robertson,
2008) menyatakan bahwa kecurangan akademis
adalah sebuah bentuk penipuan yang disengaja, di
mana siswa berusaha untuk mengklaim pekerjaan
atau usaha orang lain tanpa hak, atau menggmakan
bahan atau informasi palsu dalam tugas akademis
apapun. Hal tersebut meliputi pemalsuan dokumen
akademk secara discngaja, mcnghambat atau
merisak karya akademis orang lain, atau membaniu
siswa lain dalam tindak ketidakjujuran,

Gerderman (2000) menyatakan beberapa
perilaku  kecurangan akademis  {ocademic
dishonesty behavionr) yang terdini dari perilaku
menyontek saat wjian, menpiplak, memalsukan
kepustakaan, meminta orang  lgin untuk
menyelesaikan tugas-tugas akademis, menerima
bantuan ilegal dalam mgas-tugas akademis dan
dengan sengaja memungkinkan orang lain untuk
berbuat curang.

Cerderman (2000) menvebutkan bahwa ada
empat faktor yang mempengarzhi kecurangan
akademnis vait, kerakteristik individu (individual
characteristics), pengaruh teman  sekelompok
(peer group influences), pengaruh  instrukiur
(instructor influences), dan kebijakan institusi
(fnstitutional policies). Sclain keempat hal tersebut,
penelitian lain menyatakan bahwa religiusitas juga
mempengaruhi sikap siswa terhadap perbuatan
menvoniek. Borsellino (dalam Robertson, 2008)
menyatakan dar hasil penelitiannya bahwa afiliasi
agamamempengaruhi sikap siswa terhadapperilaku
menyontek, meskipun tidak bisa dipastikan apakah
hal tersebut juga akan mempengaruhi perilakunya.
Namun, Borsclline menyvimpulkan bahwa pada
mahasiswa yang beragama Kristen, kehadiran
di gereja dan peningkatan perkembangan agama
dalam din mahasiswa memungkinkan adanya
penurunan siswa vang melakukan perbuatan tidak
Jujur dalam bidang akademis. Hal ini bertentangan
dengan pemvataan Whitley (dalam Whitley &
Spiegel, 2002) yvang menyatakan bahwa tidak ada
lmbungan antara tingkat keyakinan agama dengan
kecurangan akademis.

Dinamika Hubungan antara Orientasi Religius
dengan Kecurangan Akademik
Agama merupakan salah sato nilai dalam
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kehidupan meanusia yang bisa mempengaruhi
perbuatan-perbuatan manusia.  Jika  nilai-
nilai agama dipilih manusia untuk  dijadikan
pandangan hidup, maks sikap keberagamasn
akan terlihat pula dalam pola kehidupan mercka.
Sikap keberagamaasn itu  akan dipertahankan
schagal identitas dan kepribadian mercka. Sikap
keberagamaan ini membawa mercka untuk secara
mantap menjalankan ajaran agama vang mercka
anut (Jalaludin, 2000). Sifat keagamaan ini juga
merupekan suatu keadaan vang ada dalam din
seseorang vang mendorongnys untuk bertingkah
laku sesuai dengan kadar ketaatannya terhadap
agama. Salah satu nilai yang digjarkan dalam
agama adalah nilai-nilai kejujuran, yang menjadi
hal pentimg dan mestinya ditaati oleh pemeluknya.

Sistemn cara pandang seseorang mengenai
kedudukan agama dalam hidupnya akan
menentukan pola bentuk relasi seseorang dengan
agamanva, Hal inilah vang dinamakan Allport
scbagal oricntasi religius, Orentasi  religius
memiliki dua dimensi yaim orientasi religius
ekstrinsik dan intrinsik (Paloutzian, 1996),

Allport (dalam Herck, 1987} menyvatakan
bahwa ada orang-orang yvang memiliki orientasi
religiuvs wang terutama bersifat  ekstrinsik,
mementmgkan din  sendin, dan  menerapkan
pendekatan instrumental uniuk menyesuaikan diri
dengan aturan sosial. Berbeda demgan orientasi
religius instrinsik yang memaknai agama sehagai
kerangka yang dipahami dalam segala aspek
kehidupan.

Dalam penelitian ini, penelin  mencoba
melihat adanya keterkailan antara dimensi-dimens
orientasi religius dan kecurangan akademis. Penelits
berasumsi bahwa sistem cara pandang seseorang
mengenai kedudukan agama dalam hidupnya akan
mempengaruhi orang tersebut dalam mencrapkan
nilai-nilai yang digjarkan dalam agamanya di
dalam kehidupannya, termasuk salah samnya nilai
kejujuran. Seperti vang dikatakan Allport terkait
salah satu dimensi orientasi religiusnya yaitu
orientasi religing intrinsik. Allport menychutnya
sehagal onentasi religius vang matang (marure
intrinzic religions  orientation) (Magill, 1996).
Religius intrinsik menjadilcan agama sebagal vang
menguasai mofif, dan derajat di mana seseorang
mengintegrasikan  religiusitasnya ke  dalam
kehidupan mercka (Koenig dkk., 1997, dalam
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Robertson, 2008).

Oleh karena o, Paloutzian (1996) kemudian
menyatakan bahwa nilai religius bisa menjadi
variabe] yang penting dalam memprediks beberapa
perilaku manusia. Sepert halnya hasil beberapa
penelitian  yang menyatakan bahwa agama
sehenamya bisa memprediksi sikap: dan tingkah
laku seseorang, seperti penelitian yang terkait
dengan tidak adanya hobungan antara religiusitas
denpan perilaku aborsi, penggunaan obadt terlarang
dan sikap terhadap perang {Ebaugh & Haney;
Gorsuch; Connors, Leonard, & Burnham, dalam
Palaoutzian, 1996). Palaoutzian dan Wilhelm
{dalam Paloutzian, 1996) juga meneliti hubungan
orientasi religims denpan menyontek dan  hasil
penchitian  terschut  menvatakan  bahwa  nilai
mirinsik yvang tinggl memilik kemungkinan yang
keeil untuk melakukan perbuatan menyontek.

Dalam penelitian ini ingin dilihat lubungan
oricntasi religins dengan tingkah laku manusia,
dengan meneliti perilaku kecurangan akademis
pada mahasiswa. Perilaku kecurangan akademis
yang akan diteliti fidak hanyz terkait dengan
perilaku menyontek, tetapd juga terkait beberapa
perilaku kecurangan lainnye, seperti menjiplak,
memalsukan kepustakaan, meminta bantuan orang
lain untuk mengerjakan tugas akademis, menerima
bantuzn ilegal dalam menyelesaikan  togas
akademig, dan secarn sengaja memunglinkan
orang lain unmk berbuat curang.  Perlaku
kecurangan tersebut mengacu kepada enam aspek
perilaku kecurangan akademis yvang dikemukakan
oleh Gerderman (2000).

Darn hasil penchitian yvang terkait dengan
hubungan orientasi religius  dengan  beberapa
perilaku manusia, penelitt kemudian berasumsi
bahwa onentasi religivs pada din sescorang
memiliki hubungan dengan rendahnya perilaku
kecurangan akademik vang dilakukan olch
segeorang. Peneliti berasumsi bahwa semakin
scscorang  mengintegrasikan  nilai-nilai  agama
dalam kehidupannya, maka orang tersebir semakin
mampa membedakan perbuatan yang benar dan
salah, termasuk menghindari perilabu tdak jojur
seperti perilaku kecurangan akademik,

METODE

Jenis Penelitian

Pepelitian  ini  merupakan  penclitian
korelasional karena penckanan dalam penclitian
ini adalah untuk mengetahui ada atau tidaknya
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hubungan antara dua atau lebib aspek dalam suatu
situasi, masalah, atau fenomena. Penelitian ini
juga merupakan penelitian kuantitatif karena dari
penclitian ini peneliti ingin mengukur besarnya
variasi dari suatu fenomena, situasi, alau masalah
dan data yang vanabel yang bersifat kuantitatif
(Kumar, [996).

D¢sain Penelitian

Desainpenclitianiniadalahnon-egprerimental’
ex post=facio field stedy karena variabel bebas
dalam penelitian ini tidak dimanipulasi dan
dilakukan dalam sitwasi alamiah,

Responden Penelitian

Responden penefiban o adalah 178
mahasiswa, karena scperti vang telah dijelaskan
schelurmmya, beberapa  hasil penclitian menun-
jukkan masih tingginya perilakn kecurangan
akademis pada mahasiswa.

Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampelnya adalah
non-random  atau  probability sampling  design,
Kumar {1999) menjelaskan bahwa teknik mon-
random merupakan tekmk pengambilan sampel
vang membuat anggota populasi tidak mendapatkan
kesempatan yang sama untuk m:njﬂdi sampel
penelitian. Teknik mon-random yang peneliti
gunakan adalah tcknik accidemtal sampling di
mang sampel diambil berdasarkan ketersediaan
responden di lapangan,

Instrumen Penelitian

Alat ukor kecurangan akademis yang
dipunakan dalam penelitian ini mengacu pada
enam aspek perilakn kecurangan akademis yvang
dikemukakan oleh Dean Genderman (2000},
Keenam aspek perilakno tersebut adalah perilaka
menyontek  saat ujian  (cheating on exams),
menjiplak tugas-ugas skademis (plagiorizing),
memalsukan kepustakaan {falsifyving
biblipgraphies), meminta orang lan  untuk
menyelesaikan tugas-tugas akademis (rurning in
work dong by someone else), menerima bantuan
ilegal dalam menyelesaikan tugas-tugas akademis
(receiving Dmproper assistance on Gssignmenis),
dan secara sengaja memungkinkan orang lain
antuk berbuat curang dalam menvelesaikan tugas-
tgas akadermis (intertionally facilitating cheating
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on parts on others). Alal ukur ini diadaptasi dari
Yakin (2001) terdiri dan 40 item berupa perilaku-
perilaku curang vang umum dilalukan mahasiswa.

Alat ukur onentasi religine menggunakan
skala orientasi rehgs yang dibuat oleh Allport
dan Ross. Bentuk skala yang pertama Ekah
dikembangkan oleh Allport adalah AROS (Allpor
Ross Orientation Scale). Skala ini terdini darni
20 item, terdiri dari 9 ftem intrinsik dan 11 item
chksirinsik. Pada perkembangan sclanputnya
terjadi sedikit perubahan oleh Genia (1993, dalam
Meinarno, 2009). Benuk kuesioner inilah yang
kemudian dimodifikasi oleh Ginting (1999, dalam
Memnamo, 2009) dan digunakan kembali oleh
Memnarno (2009) dalam penelmannya.

Salah satu contoh item skala orentas religius
inirmsik adalah “Saya berusaha keras mencrapkan
gjaran agama dalam semua persoalan hidup.”
(contoh butir item nomor 1). Contoh butir item
dimengi ekstringik adalah “Meskipun sava orang
beragama, urusan schari-han sava tidek banyak
dipengaruhi oleh pertimbangan keagamaan,” (item
nomor ).

Dari  pengujian  reliabilitas  kecurangan
akademis didapatkan hasil koefisien reliabilitas
sehesar 0,97, Untuk alat ukur orientasi religius,
setelah  dinjicobakan kepada 33 mahasiswa
diketabu bahwa alar ukur orientasi religius intrinsik
memiliki nilai koefisien alpha sebesar 0,757 dan
orientasi religing ckstrinsik schesar 0,723,

Untuk mengetahui hubungan antara orientas
religius dan kecurangan akademis, data akan diolah
dengan menggunakan teknik korelasi Pearson
product moment. Selain itu, juga dilakukan teknis
statistik lain vaitu teknik statistik dekriptif, t-tess,
dan one way ANOFA.

HASIL

Gambaran vmum kecurangan akadermik dan
orientasi religius dapat dilibat pada Tabel 1,

Tabel 1. Gambaran Umum Kecurangan
Akademis pada Mahagiswa

Hata-

Tainl : Milai Mwillai Stamdar

Partiipen  TOiAOKer . epgi  Teremdah  Deviasl
Jartzal

I7% 14,17 40,000 1,00 10,131

Pada tabel 1 terlihat bahwa nilai mats-rata
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partisipan adalah sebesar 14,17, Nilai terendah
skor vang diperoleh sebesar 1,00 dan nilai tertinggi
adalah 40,00. Standar deviasi unmk pengukuran
kecurangan akademis adalah sebesar 10,131, Hal
ini menunjukkan bahwa nila tree score indeks
kecurangan akademis yang dialami oleh partisipan
adalab berkizar antara nilai rata-rata + standar
deviasi atau berkisar antara rentang 4,039-24.301.

Selain kecurangan akademis, pada Tabel 2
dapat dilihat gambaran umum orentasi religius
pada mahasiswa.

Tabel 2. Gambaran Umum Orientasi
Heligius pada Mahasisvwa

Uhrientasi Tedal Rafa-  Nilai Killai Emmdar
Refigies  FParlisipan  rata Tertinggf  Terendah  Deviasi

Imtrimsik 178 50,76 L ZR00 i, 505

Ekstrinsik LG 90 3dah LRL 5563

Berdasarkan Tabel 2 terlihat bahwa nilai
rata-rata  orientasi religius  intrinsik  partisipan
adalah sebesar 30,76, Wilai minimum untuk skor
total intrinsik adalah sebesar 28, sedangkan nilai
maksimumnya adalah sebesar 66, Standar deviasi
untuk pengukuran orientasi religius  intrinsik
adalah sebesar 6,503, Hal mi menunjukkan bahwa
nilai e score indeks orientasi religius intrinsik
partisipan adalah berkisar antara nilai rata-rata +
standar deviasi atan berkisar antara rentang 44 257
- 57.263.

Untuk orentasi religius ekstrinsik terlibal
bahwa nilai rata-rata cnentasi religius ekstrinsik
adalah sebesar 19,08, Milai minimum untuk skor
orientasi religivs ekstrinsik adalah scbesar 6,00,
scdangkan nilal maksimumnva sebesar 34,00
Standar deviasi untuk oricntasi religius ekstrinsik
adalah sebesar 5,563, Hal ini menunjukkan bahwa
nilai frue score indeks oreintasi religivs ekstrinsik
partisipsn adalah berkisar antara nilai rata-rata
+ gtandar deviesi ataw berkisar antamm rentang
13.517- 24,643,

Hasil korelasi antara kedus variabel ini
ditunjukkan dalam Tahel 3.

Tabel 3. Hubungan antara Orientasi
Heligius dan Kecurangan Akademik pada

Mahasiswa
Virialsel Kecurangan Akadembs
Ciricntasi Religins Intricsik . |
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Berdasarkan Tabel 3 diketahui  bahwa
orientasi  religive  intrinsik memiliki  korelasi
negatif  yang signifikan dengan kecurangan
akademis yakni sebesar 0,209, Hasil perhitungan
terscbut  juga menunjukkan bahwa  semakin
tinggi orientasi religius intrinsik partisipan, maka
perilaku kecurangan akademisnya akan semakin
rendah. Begitu pula schaliknya, semakin rendah
oricntesi  religius  intrinsik  partisipan, maka
perilaku kecurangaan akademisnva akan semakin
tinggi. Jadi, semakin partisipan menjadikan agama
sebagei tujuan ulama hidupnya, maka perilaku
kecurangan akademisnya semakin rendah.

Selain pu, juga terlihat adaova korelas:
yang posinf antara onentast religos ekstnnsik
dan kecurangan skademis yakni schesar (0,207,
Drari hasil terschut terlihat bahwa semakin tinggi
orientasi religius ekstrinsik, maka semakin tinggi
pula perilaku kecurangan akadernismya.  Jadi,
semakin subvek memandang agama schagal alat
untuk mencapal tujuan lain demi kcpentingan
pribadi, maka semakin tingpi pula perilako
kecurangan akademis vang dilakukan.

SIMPULAN

Terdapat hubungan negatif vang signifikan
antara onentasi religius intrinsik dan kecurangan
akademis. Hal ini menunjuklkan bahwa semalkin
tinggi onentasi religius intrinsik seseorang, maka
perilaku kecurangan akademisnya akan semakin
rendsh. Begitu pula sebaliknys, semakin rendah
orientasi religius intrinsik sescorang, maka perilaku
kocurangaan akademus yang dilakukannva akan
semakin tinggi.

Terdapat hubungan positif yang signifikan
antara onentasi religius ekstrinsik dan Kecurangan
akademis. Hal imi menunjukkan bahwa semakin
tinggi orientasi religius ekstrinsik, maka semakin
tungei pula perilaku kecurnmnpgan akademisnya.
Demikian pula sebaliknya, semakin rendah
orientasi  religius  ekstrinsik  seseorang, maka
semakin rendah pula perifaku kecurangan akademis
vang dilakukannya.

DISKUSI

Dalam penelittan i ditemukan adanya
hubungan negatif vang signifikan antara orientasi
relygs mitrinsik  dan kecurangan  akademis.



Mind et
Pada onientast rehgus ekstrinsik  ditemukan
adanya hubungan positif yang signifikan dengan
kecurangan akademis. Adanva hubungan antara
orientasi religius intrinsik dan kecurangan akademis
semakin menguatken keyakinan bahwa sistem
cara pandang seseorang mengenai kedudukan
agama dalam hidupava akan mempengarahi
orang tersebut dalam menerapkan nilai-nila yang
diajarkan dalam agamanya di dalam kchidupannya.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Palaoutzian dan Wilhelm (dalam Paloutzian,
1996) terkait menyontek (yang juga merupakan
galah =samu bagian dari perilako kecurangan
akademis). Penelitian tersebul menvatakan bahwa
orang yvang memiliki nilai intrinsik tingg memiliki
kemungkinan  lebih  kecil wntuk  melakukan
perbuatan menyontek. Selain  itu, Borsellino
{dalam Roberson, 2008) dari hasil penelitiannya
mienyatakan bahwa afiliasi terhadap agama juga
mempengaruhi sikap siswa terhadap menvontek,
meskipun tidak bisa dipastikan apakah hal terscbut
juga akan mempengaruhi perilakunya. Hasil
penelitian tersebut bertolak belakanyg dengan hasil
penelitian vang dilakukan oleh Robertson (2008)
ataupun Huelsman, Piroch dan Wasieleski (2006},
yimg menyatakan bahwa tidak ada huobungan
vang signifikan antara religinsitas dan kecurangan
akademis.

Orientasi  relipius  intrinsik  bersifat
Iebih  pribadi, terinternalisasi dan  berdasarkan
pada komitmen individusl Onentagi religius
ini menjadikan agama scbhagal motif  vang
menguasai  dan  merupakan derajat di mana
sgepoTangz  mengintegrasikan  religiusitasnya ke
dalam kehidupan mereka (Koenig, dkk, 1997,
dalam Robertson, 2008). Oleh karena i, tidak
mengherankan ketikahasil penelitian mimenyatakan
bahwa ada hubungan negatif vang signifikan antara
orientasi religius intrinsik dan kecuranganakademis.
Hal ini biza dischabkan karena orang vang memiliki
orientasi religius ntrinsik yang tinggi akan semakin
mengmternalisasikan nilm-mlal dan aturan yang
ada dalam agamanya, termasuk di dalamnya adalah
nilai-nilai kejojuran yang tentunya tidak sejalan
dengan perilaku kecurangan, seperti menyontek,
plagiat, dan schagainya. Schingga orang yang
memiliki orientasi religing intrinsik yang tinggi
akan berkemungkinan rendah untuk melakukan
kecurangan akademis.
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Hal imi berbeda dengan orientasi religius
ckstrinsik yang hanya mementingkan din sendin
dan menjadikan agama sebagai bentuk penyesuaian
dii terhadap aturan sosial saja.  Schingga
tidak mengherankan ketika hasil penelitian i
menyatakan bahwa ada hubungan positif yang
signifikan antara orientasi religios  eksrinsik
dan kecurangan akademis. Ternyvata orang vang
memiliki orientasi religius ekstrinsik tinggl jupga
akan melakukan kecurangan akademik yang tinggi
pula. Hal ini bisa disebabkan karena orang vang
orientasi religiusnya ekstrinsik hanya menjadikan
agama sebagai alat, bukan menginternalisasikan
nilai-nilai religius ke dalam dirinya. Dengan
demikian, dapat dikatakan bahwa orientasi religins
(baik intrinsik maupun ekstringik]) memang
memiliki hubungan dengan kecurangan akademis.

Saran metodologis peneliian inl  antara
luin: (1) Untuk penelitian selanjutaya diharapkan
unmk mengeunakan kelompok sampel vang lebih
luas dan tidak hanya berasal dan satu lingkungan
saja, Misalnya, dengan mengaitkan orientasi
relighes  ataupun  kecurangan akademis pada
kelompok mahasiswa yang berasal dan universitas
berbasis pendidikan agama dengan kelompok
mahasiswa yang berasal dari universitas dengan
basis pendidikan umum, sehingga benar-benar
bisa terlihat apakah lunkulum pendidikan yang
berbasis agama memiliki pengaruh atau tidak
memiliki pengaruh terhadap kecurangan skademis
maupun orientasi religius. Atau bisa juga denpgan
membandingkan dengan universitas negen dengan
universitas swasta: (2) Selain kboesioner, sebatknya
penelitian selanjutnya juga menggunakan teknik
pengumpulan data yang lain karena kedua vanabel
vang diukur sehenamya tidak hanya bisa diukur
melalui item-item yang ada dalam kuecsioner saja,
walaupun item tersebut sudah terbukn valid dan
reliabel. Unmuk mengukur orientasi religios dan
kecurangan akademis, jika memungkinkan ada
baiknya peneliti juga melakukan wawancara, dan
atan observasi tingkah laku partisipan schan-har
maupun dalam kegiatan perkulishan. Selingga
data vang didapat benar-benar lengkap dan benar-
benar menggambarkan kondisi partisipan yang
sebenarinya.

Saran praktis penelitian ini antam lan: Jika
dilihat dari hasil kescluruhan nilai kecurangan
akademis, maka kecurangan akademis pada
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mahasiswatergolong tinggi. Hal yang bisadilakukan
untuk meminimalisir kecurangan akademds adalah
dengan melakulan sistem pengawasan ujian yang
|ebih ketat, tempat duduk yang lehih jarang dan soal
yang tidak seragam. Selain itu, karena kecurangan
akademik bisa dilakukan dengan berbapai bentuk,
salah samnya dengan menjiplak dari internet, maka
diperlukannya kejelian dan pihak pengajar dalam
melihat orisinalitas mgas-tugas vang diberikan
mahasiswi.
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